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ABSTRAK

PENGARUH PERIODE SIMPAN PADA MUTU FISIK DAN
VIGOR BENIH EMPAT VARIETAS SORGUM
(Sorghum bicolor [L.] Moench)

Oleh

NI WAYAN AYUNG SURYA ASIH

K etersediaan benih yang bermutu fisik baik dan vigor benih yang tinggi
diharapkan dapat terjadi dengan perlakuan penyimpanan benih yang baik. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dua periode simpan (10 bulan (pl)
dan 12 bulan (p2) dan empat varietas sorgum Kawali (V1), Talaga Bodas (V2),
Super-1 (V3), dan Pahat (V4) pada mutu fisik dan vigor benih sorgum. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung selama bulan November 2015 sampai November
2016. Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
dua ulangan. Variabel benih rusak setelah ssimpan 12 bulan lebih tinggi sebesar
24,19% dibandingkan benih yang disimpan selama 10 bulan sebesar 14,73%.
Persentase kecambah normal total setelah ssimpan 12 bulan (59,50%) Iebih rendah
dibandingkan 10 bulan (78,00%). Kecepatan perkecambahan benih setelah

simpan 12 bulan (24,58%/hari) lebih rendah daripada disimpan 10 bulan



Ni Wayan Ayung Surya Asih

(36,47%/hari). Mutu fisik benih tidak berbeda pada semuavarietas. Varietas yang
memiliki vigor kecambah terbaik yaitu varietas Super-1 yang ditunjukkan oleh
variabel panjang akar primer kecambah normal dan bobot kering kecambah
normal. Mutu fisik dan vigor benih terhadap perbedaan varietas tidak bergantung

pada periode simpan.

Kata kunci: mutu fisik, periode simpan, sorgum, varietas, vigor benih.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sorgum telah lama dikenal di Indonesia, setiap daerah tanaman sorgum
ini mempunyai sebutan yang berbeda-beda. Sorgum merupakan salah satu
tanaman lahan kering yang potensial dikembangkan di Indonesia. Sorgum dapat
digunakan untuk alternatif pangan, sumber bahan baku industri bioetanol (batang)

dan sirup fluktosa (biji) serta sebagai pakan ternak.

Selamaini pengembangan sorgum kurang mendapat perhatian oleh pemerintah
sehingga sudah jarang ditemui di lahan petani. Ditinjau dari luas panen tanaman
sorgum di Indonesia selama periode tahun 2005 — 2011, berdasarkan data
produksi sorgum Balai Penelitian Tanaman Serealia tahun 2015, luas panen

sorgum cenderung mengalami penurunan.

L uas panen mengalami penurunan rata-rata 1,5% per tahun. Peningkatan luas
panen terjadi padatahun 2011. Padahal jikaditinjau dari aspek kandungan
gizinya, biji sorgum mempunyai kandungan nutrisi yang sebanding dengan jagung
dan beras, bahkan kandungan proteinnyalebih tinggi. Selain potensial sebagai
bahan pangan, tanaman sorgum juga dapat diandalkan sebagai pakan ternak,
terutama sumber pakan ternak ruminansia. Pemanfaatan tanaman sorgum

sebagai pakan ternak 100% dilakukan di negara-negara maju seperti Jepang, USA,



2
dan Eropa. Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi yakni 332 kalori dan
11,0 protein/ 100 gram biji pada biji dan 12,8% protein kasar pada bagian
vegetatifnya yakni hijauan sorgum dan biomas sorgum untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak. Biasanya hijauan sorgum ini digunakan sebagai pakan
ternak ruminansia bagi sapi perah dan ternak sapi yang digemukkan (Sirappa,
2003). Sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan hijauan sorgum ikut
mendukung dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan daging yang

berkualitas.

Masal ah yang dihadapi adalah untuk pengembangan sorgum di Indonesia
memerlukan ketersediaan benih bermutu dari varietas unggul. Kurangnya
ketersediaan benih bermutu menyebabkan penurunan pada hasil produksi. Hal ini
karena penggunaan benih bermutu rendah menyebabkan daya adaptasi tanaman di
lapang menjadi berkurang (Jyoti dan Malik, 2013). Ketersediaan benih bermutu
ini erat kaitannya dengan pengel olaan pascapanen benih. Salah satunya yaitu
penanganan pada saat penyimpanan benih. Benih sorgum jikatidak langsung
tangani atau tidak ditanam dalam jangka waktu yang lama akan mengalami
kemunduran pada masa simpan. Kemunduran benih merupakan proses yang
terjadi secara alami dan tidak dapat dihentikan. Benih yang mengalami

kemunduran ditandai dengan penurunan vigor benih selama disimpan.

Penyimpanan benih merupakan salah satu faktor penyebab adanya kendala dalam
ketersediaan benih bermutu. Menurut Sutopo (2012) penyimpanan benih
bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih sebelum ssmpan dalam periode

simpan yang selama mungkin, sehingga benih dapat ditanam pada musim yang



samadi tahun yang berbeda. Selain itu, penyimpanan benih dimaksudkan untuk

menjaga ketersediaan benih dari satu musim tanam ke musim tanam berikutnya.

Penyimpanan benih di daerah tropis seperti Indonesia sering mengalami kendala
terutama karena masalah kelembaban yang tinggi dan fluktuasi suhu. Setiap lot
benih memiliki daya simpan yang berbeda-beda pada periode simpan tertentu.
Menurut Rahayu (2007) periode simpan benih dapat mempengaruhi viabilitas
benih, dimana penurunan viabilitas benih berbanding lurus dengan pertambahan
waktu. Hal ini karena periode simpan memungkinkan pemasakan embrio dan
akumulasi makanan lebih lanjut yang berlangsung selama penyimpanan sebelum
benih dikecambahkan, aktivitas tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan
proses metabolisme dalam benih. Akibatnya benih mengalami penurunan
viabilitas dan tidak dapat berkecambah dengan optimal, karena energi telah habis

digunakan pada proses metabolisme tersebut.

Selain periode simpan benih, viabilitas benih juga dipengaruhi oleh lingkungan
penyimpanan benih yaitu suhu dan kelembaban relatif. Benih yang disimpan pada
ruang suhu rendah (dingin) mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumbuh
yang lebih tinggi dibandingkan benih yang disimpan pada suhu tinggi (kamar)
pada semua periode simpan. Hal ini karena benih yang disimpan dalam suhu
tinggi mengalami peningkatan lgju respirasi dan aktivitas enzim sehingga terjadi
perombakan cadangan makanan sebelum benih dikecambahkan, maka benih

mengalami penurunan vigor dan mutu fisik benih.

Penurunan vigor dan mutu fisik benih pada periode simpan tertentu berbeda-beda

tergantung dari varietas benih tersebut. Varietas yang unggul cenderung lebih



tinggi mutu dan kualitasnya dibandingkan dengan varietas non-unggul. Dalam
kaitannya dengan benih bermutu untuk mempertahankan mutu fisik dan vigor
benih yang tinggi, penentuan kondisi ruang penyimpanan benih menjadi sangat

penting agar diperoleh mutu benih yang baik dan vigor benih yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah

sebagal berikut:

1. Apakah periode simpan 10 dan 12 bulan menyebabkan perbedaan pada mutu
fisik dan vigor benih sorgum?

2. Apakah perbedaan varietas berpengaruh pada mutu fisik dan vigor benih
sorgum?

3. Apakah terdapat interaksi antara perbedaan varietas dan periode simpan pada

mutu fisik dan vigor benih sorgum?

1.2 Tujuan Pen€litian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui pada periode simpan berapakah yang dapat mempengaruhi mutu
fisik dan vigor benih sorgum

2. Mengetahui pada varietas manakah yang memiliki mutu fisik dan vigor benih
sorgum yang baik

3. Mengetahui pengaruh interaksi varietas dan periode simpan benih pada mutu

fisik dan vigor benih sorgum



1.3 Kerangka Pemikiran

Sorgum potensial dikembangkan sebagai aternatif bahan pangan, selainitu,
sorgum juga dapat diandalkan sebagai pakan ternak, terutama sumber pakan
ternak ruminansia. Pemanfaatan hijauan sorgum ini dapat dikatakan ikut
mendukung dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan daging yang
berkualitas. Namun, hal tersebut tidak diikuti dengan produksi sorgum padatiap

tahunnya dan kurangnya pengembangan budidaya sorgum.

Benih bermutu dapat dikatakan salah satu faktor yang menentukan hasil suatu
tanaman, maka dari itu benih memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
produksi. Benih bermutu adalah benih yang mencakup mutu fisik, mutu fisiologi
dan mutu genetik yang tinggi. Benih bermutu harus memiliki sejumlah faktor
yang dapat mewakili prinsip-prinsip fisiologi seperti viabilitas, vigor benih dan
daya simpan benih, sehingga dapat disebut sebagai benih bermutu dan berkualitas
tinggi. Vigor benihini dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan selama
perkembangan benih, kondisi genetik benih dan kondisi penyimpanan. Kualitas
benih dapat mengalami penurunan seiring dengan berjalannya waktu selama

penyimpanan.

Penyimpanan benih bermutu bertujuan untuk penyediaan benih karena benih yang
diproduksi tidak seluruhnya ditanam kembali atau dikonsumsi, melainkan
disimpan untuk digunakan dimusim tanam selanjutnya atau dimusim tanam yang
sama ditahun yang berbeda. Maka benih yang disimpan haruslah dipertahankan

vigornya sampai dengan periode simpan yang selama mungkin.
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Penyimpanan yang baik dilakukan untuk tujuan mempertahankan viabilitas benih
selama simpan seperti awal sebelum disimpan. Selama benih disimpan, yang
terjadi adalah kemunduran dari viabilitas awal benih tersebut dan tidak dapat
dihentikan, namun dapat dipertahankan dengan mengurangi lgju kemundurannya

untuk mempertahankan viabilitasnya.

Periode simpan benih yakni masa (waktu) suatu benih disimpan dalam suatu
ruang penyimpanan. Selama periode simpan inilah benih mengalami
kemunduran benih (deteriorasi). Telah banyak hasil penelitian yang menyatakan
bahwa benih yang disimpan dalam suhu rendah periode simpannya lebih panjang

dibandingkan dengan benih yang disimpan dalam suhu tinggi (suhu kamar).

Penyimpanan ini sendiri dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor
genetik yakni meliputi identitas genetik dari masing-masing varietas yang terdiri
dari vigor tanaman induk, daya tahan terhadap kerusakan mekanik, dan komposisi
bahan kimia. Semuaitu dapat menunjukkan perbedaan selama benih dalam masa
penyimpanan. Berkaitan dengan komposisi bahan kimia dalam benih sorgum,
diketahui dalam 100 gram biji sorgom mengandung komposisi karbohidrat yang
tinggi, yakni lebih dari 60%. Benih yang mengandung karbohidrat tinggi
cenderung |ebih lama daya simpannya, jika dibandingkan dengan benih yang
kandungan proteinnyatinggi. Hal ini karena karbohidrat |ebih lambat terurai
dibandingkan protein selama masa simpan, sehingga laju kemunduran benih lebih
lambat. Selain itu, varietas yang digunakan juga mempengaruhi respon benih

selama periode simpan terhadap lingkungan ruang simpan.



Deskripsi dari varietas yang berbeda-beda berakibat pada terjadinya perbedaan
pada setiap variabel pengamatan seperti nilai kadar air benih, berkurangnya persen
daya kecambah benih, penurunan vigor benih, dan peningkatan nilai daya hantar
listrik. Perbedaan varietas ini dalam proses penyimpanan dapat mempengaruhi

mutu fisik, dan vigor benih sorgum.

Faktor lingkungan yang dimaksud dalam masa penyimpanan benih yakni
mencakup kondisi ruang simpan benih. Kondisi ruang simpan yang baik menjadi
hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat mempertahankan viabilitas
benih dengan menempatkan benih pada tempat penyimpanan tertutup dengan
temperatur yang rendah. Benih tersebut tidak akan mengalami kemunduran yang
besar apabila proses penyimpanan dilakukan dengan baik, sehingga mutu benih
dapat dipertahankan dengan cara penyimpanan benih pada kondisi ruang yang

terkontrol baik suhu maupun kelembabannya.

Kemunduran benih yang terjadi karena perlakuan suhu yang terlalu tinggi
diakibatkan oleh peningkatan |aju respirasi yang dipengaruhi oleh aktivitas enzim,
terutama pada kadar air yang tinggi akan rusak (deteriorasi) sehingga vigor benih
akan menurun. Pada kelembaban relatif (RH) yang tinggi benih akan menyerap
uap air dari atmosfer disekeliling benih sehingga menyebabkan terjadinya
peningkatan kadar air benih. Proses respirasi yang semakin tinggi menyebabkan
cadangan makanan didalam benih akan semakin berkurang karena terjadi
perombakan cadangan makanan didalam benih seperti lemak, karbohidrat dan
protein, sehingga mutu fisik benih akan menurun.  Agar mutu benih tetap baik,

benih harus ditempatkan pada kondis dimanalgju respirasi dapat berjalan



selambat mungkin. Penurunan vigor dan mutu fisik benih pada periode simpan

benih ditentukan oleh suhu dan kelembaban relatif (RH) ruang simpan benih.

Daam penelitian ini digunakan 2 periode simpan yang berbeda dalam ruang
penyimpanan terkontrol dengan suhu dan tingkat kelembaban relatif yang rendah
secarahomogen yakni rata-ratasuhu + 18°C dan RH 48% yang akan dilihat
pengaruhnya pada 4 varietas sorgum yang berbeda terhadap mutu fisik dan vigor
benih setelah simpan. Penggunaan varietas yang berbeda dimaksudkan untuk
membandingkan apakah benih yang berbeda genetiknya akan menghasilkan
penurunan vigor dan mutu fisik benih yang berbeda pada periode simpan yang
berbeda. Benih yang telah dikemas sedemikain rupa yakni dalam cup plastik

kecil ditampah yang ditutup rapat dengan plastik kedap udara diharapkan dapat
dipertahankan vigor dan mutu fisiknya, sampai dengan penyimpanan 10 bulan dan
12 bulan. Benih pascasimpan 10 bulan diharapkan vigor dan mutu fisik
benihnya tidak mengalami penurunan yang signifikan atau dapat dikatakan tidak
memiliki perbedaan dengan benih pasca simpan 12 bulan seperti tata alir kerangka

pemikiran pada Gambar 1.



Empat varietas sorgum yang Varietas yang berbeda
digunakan yaitu Talaga Bodas, menyebabkan perbedaan daya
Kawali, Super-1 Pahat simpan, mutu fisik dan vigor
benih

A
Y

v

Dikeringkan dan dirontokkan
dan diperoleh nilai kadar air
awal

Kawali=8,7% Talaga Bodas=8,5% Super-1= 8,7% Pahat =8,1%

—

Benih dissimpan pada lama simpan
yang berbeda 10 bulan dan 12 bulan

\4

Benih disimpan dalam tampah yang dilapisi plastik kedap udara dan diletakan
pada ruang penyimpanan tertutup dengan AC (Air Condisioner) padarata-rata
suhu + 18°C dan kelembaban relatif + 48%

Pasca simpan 10 bulan Pasca simpan 12 bulan

Vigor dan mutu fisik benih pasca simpan 10 bulan
tidak berbeda dengan 12 bulan

Gambar 1. Tataalir kerangka pemikiran
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1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

1. Mutu fisik dan vigor benih sorgum tidak berbeda pasca simpan 10 bulan dan
12 bulan.

2. Varietas yang berbeda akan menyebabkan mutu fisik dan vigor benih yang
berbeda pasca simpan 10 dan 12 bulan.

3. Mutu fisik dan vigor benih sorgum yang dipengaruhi oleh varietas yang

berbeda ditentukan pula oleh perbedaan periode simpan benih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sorgum

Sorgum (Sorghum bicolor) merupakan tanaman biji berkeping dan termasuk
dalam golongan tanaman graminae yang mampu tumbuh hingga 6 meter.
Tanaman sorgum merupakan tanaman yang toleran terhadap kekeringan dan
genangan, produktivitas tinggi dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit.
Daam membudidayakan tanaman ini tidak banyak memerlukan air dan pupuk
tambahan. Selain itu, sorgum mempunyai daya adaptasi yang luas, khususnya
dapat tumbuh dan berkembang di lahan margina dengan iklim tropis, sehingga
potensinya sangat besar untuk dikembangkan di lahan seperti di Indonesia

(Susilowati dan Saliem, 2013).

Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan sebagai alternatif pangan lokal
adalah sorgum yang dapat memenuhi program diversifikasi pangan dalam rangka
mengurangi ketergantungan terhadap bahan pangan pokok seperti beras.
Pemanfaatan tanaman sorgum sebagai bahan pangan, pakan ternak dan bahan
baku industri (bioetanol) harus lebih ditingkatkan, terutama sebagai sumber
karbohidrat untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional mengingat kandungan
nutrisi dalam biji sorgum setara dengan beras dan jagung (Susilowati dan Saliem,

2013).



Tabel 1. Komposisi nutrisi sorgum dalam 100g biji sorgum dibandingkan

tanaman seredlialainnya.

Komoditas Total Gula(g) Karbohidrat (g) Lemak (g) Protein (Q)
Sorgum 25 72,0 34 10,6
Beras 0,1 79,0 6,7 7,13
Jagung 0,6 74,2 47 94
Gandum 04 75,3 1,9 10,6
Barley 0,8 77,7 1,1 9,9
Sumber : United State Departement of Agricutural (USDA), 2015

PENGGUNAAN
SORGUN
Pakan Ternak Tepung (> | Produk Olahan
]— DAUN | <—+>| BUI
Kerajinan
Pati > | Produk Olahan
Pupuk Pakan Ternak | Bogas
X <erajinan
Biomas fr— (Sapu) Pupuk
]— BATANG — TANGEA) {
Nira BUI
| S — Biomas Blogas
v
Bioetanol Sirup/gula REAR ‘ '?:rl;'laar;:
v v )
Herbal Biomas Kerajinan
(Pupuk/Biogas)

Gambar 2. Ragam pengunaan tanaman sorgum

(Subagio, H. dan Suryawati, 2013)
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Tanaman sorgum merupakan tanaman yang multiguna yakni hampir seluruh
bagian tanaman dapat dimanfaatkan, seperti biji, tangkai biji, daun, batang, dan
akar sorgum. Bagian tanaman sorgum ini dapat dimanfaatkan secara langsung
atau sebagai produk utama maupun sebagai produk turunan, produk utama
sorgum adalah biji, daun, dan batang. Biji sorgum mengandung tepung dan pati
yang potensial, daun sorgum sebagai pakan ternak, batang sorgum (terutama
sorgum manis) mengadung nira yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku gula
dan bioethanol (Subagio dan Suryawati, 2013). Bagan ragam pengunaan tanaman

sorgum (Gambar 2.)

2.1.1 Botani Sorgum

Sorgum hiji (grain sorghum) memiliki bunga sempurna dimana kedua al at
kelaminnya berada di dalam satu bunga. Bunga sorgum merupakan bunga tipe
panicle (susunan bunga di tangkai) yang berada di bagian ujung batang. Batang
tanaman ini merupakan rangkaian berseri dari ruas (internodes) dan buku (nodes),
batang tidak memiliki kambium. Bentuk tanaman ini secara umum hampir mirip
dengan jagung yang membedakan adal ah tipe bunga dimana jagung memiliki

bunga tidak sempurna sedangkan sorgum bunga sempurna (Andriani et al., 2013).

Sistem perakaran sorgum terdiri atas akar seminal (akar primer) pada dasar buku
pertama pangkal batang yang merupakan akar pertama pada proses
perkecambahan benih, akar sekunder dan akar tunjang yang terdiri atas akar
koronal (akar pada pangkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar

yang tumbuh di permukaan tanah (Rismunandar, 2006).
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Daun sorgum dilapisi oleh sgienislilin yang agak teba dan berwarna putih,
bentuk daunnya mirip seperti daun jagung yang membedakan daun jagung tidak
terdapat |apisan lilin pada permukaan luar daun. Lapisan lilin ini berfungsi untuk
menahan atau mengurangi penguapan air dari dalam tubuh tanaman sehingga
mendukung resistansi terhadap kekeringan. Biji sorgum yang merupakan bagian
dari tanaman memiliki ciri-ciri fisik berbentuk bulat flattened spherical dengan

berat 25-55 mg (Andriani et al., 2013).

Tanaman sorgum tumbuh tegak yang dengan ketinggian mencapai 0,5-4,5 m
tergantung pada varietas yang dibudidayakan. Keragaman morfologis sorgum
tidak hanya padatinggi batang, tetapi juga warna biji, warna batang, bentuk malai,
umur panen dan sifat fisiologis yang menyebabkan sorgum memiliki keragaman

tinggi (Iriany dan Makkulawu, 2013).

Menurut United States Departement of Agriculture/USDA (2015), klasifikasi

tanaman sorgum dalam ilmu taksonomi tumbuhan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospremae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Sub Famili  : Panicoideae
Genus : Sorghum

Spesies : Sorghum bicolor [L.] Moench.
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2.1.2 Stadia Tumbuh Sorgum

Pada fase vegetatif tanaman sorgum terdapat bagian tanaman yang aktif
berkembang yaitu bagian-bagian vegetatif seperti daun, batang , dan
tunas/anakan. Menurut Andriani et al., (2013) terdapat 5 stadia pertumbuhan

vegetatif tanaman sorgum sebelum memasuki fase generatif sebagai berikut:

Stadia 0 : Pada stadiaini umur tanaman belum tumbuh, karena akan muncul
kepermukaan tanah 3-10 hari setelah tanam. Munculnya kecambah dipengaruhi
oleh suhu tanah, kadar air tanah, kelembaban tanah, kedalaman tanam, dan vigor

benih.

Stadia 1: Stadiaini tanaman telah muncul kepermukaan tanah dengan memiliki 3
buah daun yang terbuka. Umur tanaman mencapai berkisar 10 hari setelah

berkecambah (HSB) .

Stadia 2 : Padatahap ini tanaman telah memasuki umur 20 HSB dan memasuki
pertumbuhan cepat. Tanaman telah memiliki 5 daun diatas permukaan tanah, dan

sistem perakaran berkembang cepat sebab mulai terjadi akumulasi bahan kering.

Stadia 3 : Tanaman telah memiliki 7-10 daun terbuka penuh dan 1-3 daun
terbawah telah mengering, batang tumbuh dengan cepat mengikuti titik tumbuh

yang beriringan oleh cepatnya penyerapan unsur hara.

Stadia 4 : Daun terakhir telah muncul dan tanaman telah mencapai umur berkisar

40 HSB.
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Stadia 5 : Pada stadiaini semua daun telah terbuka dan luas permukaan daun telah
maksimal, yang diikuti oleh munculnya daun bendera terbuka penuh. Pada tahap
selanjutnya yaitu stadia 6 pertambahan tinggi tanaman terhenti dan mulai muncul

malai pada ujung batang, dimana masaini telah memasuki fase generatif.

2.2 Mutu Benih

Dalam pertanian faktor yang paling penting dalam produksi adalah mutu benih,
mutu benih yang baik merupakan dasar bagi produktivitas pertanian yang lebih
baik. Benih merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya
tanaman. Kualitas benih ditentukan oleh proses pertumbuhan dan perkembangan,
masa pengisian biji, waktu panen, pengolahan benih pasca panen (perontokan,
pengeringan, penyimpanan benih) sampai dengan fase pertumbuhan di
persemaian (Mugnigah dan Setiawan, 1995). Benih yang bermutu tinggi akan
menghasilkan pertumbuhan bibit yang kuat dan perkembangan akar yang cepat
sehingga menghasilkan tanaman tumbuh dengan baik dalam berbagai kondisi

lingkungan tumbuh.

Mutu benih merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan dalam
budidaya tanaman untuk mencapai produksi optimal. Kriteriamutu fisiologis
benih dapat dilihat dari nilai viabilitas dan vigor benih. Benih (Nurdiansyah et al.,
2015). Mutu benih yang tinggi ditentukan oleh tingginya viabilitas dan vigor
benih. Vigor benih yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
faktor genetis, morfologis, sitologis, mekanis, fisiologis, mikrobia dan kerusakan

benih akibat hama saat penyimpanan.
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Penggunaan benih bermutu rendah menyebabkan daya beradaptasi tanaman di
lapang menjadi berkurang, sekaligus berakibat pada produksi tanaman yang
rendah. Selain itu, rendahnya produks suatu tanaman karena adanya penurunan

viabilitas benih yang disebabkan oleh kemunduran benih (Jyoti dan Malik, 2013).

Menurut Baily et al. (1998) dikutip oleh Zanzibar dan Mokodompit (2007)
kemunduran benih merupakan peristiwa dimana benih mengalami penurunan
kondisi yang sering disebut dengan deteriorasi. Kemuduran benih ini biasanya
sering terjadi pada saat penyimpanan benih yang seiring dengan berjalannya
waktu dan tidak dapat dikembalikan. Kemunduran benih berdasarkan waktu
merupakan suatu proses yang alamiah. Karena semakin lamaumur benih maka

benih akan mengalami penurunan viabilitas.

Menurut Sadjad (1977) menyatakan bahwa kemunduran benih selama periode
penyimpanan dibagi berdasarkan kemunduran kronologis yang berkaitan dengan
waktu dan kemunduran fisiologis yang berkaitan dengan faktor lingkungan.
Dalam hal ini pengaruh faktor lingkungan pada kondisi ruang simpan yang
menyebabkan kemunduran benih yaitu suhu dan kelembaban udara. Indikasi
kemunduran benih ditandai dengan meningkatnya lipid peroksida yang dapat
merusak integritas membran. Semakin lama benih disimpan semakin bertambah
tuasel-sel dalam benih. Kerusakan membran akibat deteriorasi akan
mempengaruhi keadaan poros embrio dan kotiledon yang sebagian besar terdiri
atas karbohidrat, protein, dan lemak yang berguna untuk pertumbuhan awal benih.
Indikasi ini dapat diukur dengan peubah daya hantar listrikdan caraini akan lebih

dini dalam menunjukkan kemunduran benih.
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2.3 Periode Simpan Benih

Periode simpan benih erat kaitannya dengan penyimpanan benih. Penyimpanan
benih merupakan salah satu faktor penyebab adanya kendala dalam ketersediaan
benih bermutu. Benih sorgum yang bermutu jikatidak langsung tangani atau
tidak ditanam dalam jangka waktu yang lama akan mengalami kemunduran pada
masa simpan. Daya simpan benih dipengaruhi oleh penanganan benih, kondisi

ruang simpan dan suhu yang digunakan selama penyimpanan.

Menurut Sadjad (1980) periode simpan benih dapat mempengaruhi viabilitas
benih, dimana penurunan viabilitas benih berbanding lurus dengan pertambahan
waktu. Periode simpan memungkinkan pemasakan embrio dan akumulasi
makanan |ebih lanjut yang berlangsung selama penyimpanan sebelum benih
dikecambahkan. Selain itu, benih yang telah berespirasi aktif selama periode
simpan akan kehabisan energi untuk tumbuh pada saat perkecambahan benih.
Interaksi suhu ruang simpan dan periode simpan berpengaruh nyata terhadap
kecepatan tumbuh dan kadar air benih. Benih yang disimpan pada ruang ber-AC
mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumbuh yang |ebih tinggi

dibandingkan benih yang disimpan pada suhu kamar pada semua periode simpan.

Periode simpan merupakan waktu penyimpanan benih sebelum benih tersebut
dibudidayakan kembali. Periode simpan dapat pula disebut sebagai masa dimana
benih dipertahankan kondisinya baik mutu fisik maupun mutu fisiologisnya
sebelum ditanam di musim tanam selanjutnya. Periode simpan benih ini sering
mempengaruhi mutu fisiologis benih, hal ini karena benih itu sendiri mengalami

kemuduran benih secara alami atau yang sering disebut dengan deteriorasi, dan
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deteriorasi benih ini tidak dapat dihentikan oleh siapapun dan dengan perlakuan
apapun. Sehingga benih tidak dapat ditingkatkan mutu fisiologisnya, tetapi hanya

dapat dipertahankan dengan teknik penyimpanan benih yang tepat.

Hasil penelitian Firmansyah dkk (2012) pada periode simpan 2-8 bulan benih
sorgum dalam penyimpanan mengalami penurunan pada daya kecambah,
kecepatan tumbuh, panjang akar, panjang pucuk kecambah dan ratio hipokotil .
Sementara kebocoran membran benih sorgum bertambah besar yang ditunjukkan
oleh nilai daya hantar listrik yang meningkat. Penyimpanan benih di daerah tropis
seperti Indonesia sering mengalami kendala terutama karena masal ah kel embaban
yang tinggi dan fluktuasi suhu. Penyimpanan benih bertujuan untuk
mempertahankan viabilitas benih sebelum simpan dalam periode simpan yang
selama mungkin, sehingga benih dapat ditanam pada musim yang samadilain
tahun atau musim yang berlainan dalam tahun yang sama (Sutopo, 2012). Selain
itu, penyimpanan benih dimaksudkan untuk menjaga ketersediaan benih dari satu

musim tanam ke musim tanam berikutnya.

Menurut Bonner et al. (1994) dikutip oleh Suita (2013) secarafisiologis benih
terbagi dalam 2 kategori ketahanan benih dalam penyimpanan yaitu yang pertama
adal ah benih ortodok yang dapat dipertahankan viabilitasnya selama penyimpanan
pada suhu rendah, benih ortodok ini toleran terhadap penurunan kadar air kurang
dari 10%, yang kedua yaitu benih rekalsitan yang tidak toleran disimpan pada
suhu rendah dan dalam jangka waktu lama. Hasil penelitian Suita (2013)

menyatakan bahwa terdapat interaksi pada ruang simpan, wadah simpan dan
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periode simpan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kadar air, daya

kecambah dan kecepatan kecambah benih kilemo.

2.4 Ruang Simpan dan Lingkungan Terkendali

Penyimpanan benih harus memperhatikan jenis materi kemasan yang akan
digunakan. Pemilihan jenis kemasan ini sangat penting agar kadar air benih tidak
mengalami perubahan dan viabilitasnya dapat dipertahankan. Selain pemilihan
jenis kemasan yang baik, penyimpanan benih harus disesuaikan pula dengan tipe
benih, suhu dan RH ruang simpan, kadar air awal, lama simpan dan tujuan akhir
penyimpanan (Rahayu, 2007). Menurut Justice dan Bass (2002), suhu
penyimpanan dan kadar air awal benih merupakan faktor yang paling diperhatikan
dalam penyimpanan benih, keduanya mempengaruhi masa hidup benih pada
Kisaran suhu tertentu. Umur penyimpanan benih dapat menurun dengan
meningkatnya suhu, kecuali pada benih-benih tertentu yang memang berumur

pendek.

Suhu ruang simpan erat kaitannya dalam mempertahankan viabilitas benih selama
penyimpanan yang dipengaruhi ole kadar air benih, suhu, dan kelembaban nisbi
ruangan. Suhu penyimpanan yang rendah menyebabkan respirasi benih berjalan
lambat sehingga viabilitas benih dapat dipertahankan lebih lamajika

dibandingkan dengan suhu penyimpanan tinggi (Purwanti, 2004).

Menurut Bewley dan Black (1984) dikutip oleh Dewi (2002) menyatakan bahwa
benih yang di smpan dalam kondisi penyimpanan yang tidak menguntungkan

(RH dan suhu tinggi) akan mengakibatkan terjadinya hidrolisa senyawa-senyawa
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yang disebabkan oleh serangan cendawan, perombakan produk-produk lipida,
protein dan karbohidrat yang berfungsi sebagai substrat untuk pertumbuhan

cendawan.

Temperatur yang terlalu tinggi pada ruang penyimpanan benih dapat
mengakibatkan kerusakan pada benih, yakni memperbesar laju penguapan zat
cairan dari dalam benih, sehingga benih akan kehilangan dayaimbibisi dan
kemampuan untuk berkecambah. Selain itu, terjadi kekeringan pada sebagian
atau seluruh benih yang menyebabkan matinya protoplasmadari embrio.
Temperatur optimum yang digunakan dalam penyimpanan benih jangka panjang
berkisar antara 0-32°F (-8 s/d 0°C). Semakin rendah suhu maka kemunduran
viabilitas benih dapat dikurangi, begitu sebaliknya semakin tinggi suhu dapat
meningkatkan laju kemunduran viabilitas benih. Setiap kenaikan suhu
penyimpanan sebesar 5°C akan menurunkan setengah umur benih, sedangkan
penurunan 10°C atau lebih suhu dapat memperpanjang umur benih yang disimpan

(Sutopo, 2012).

Dalam penelitian Dewi (2002) menunjukkan bahwa benih kangkung yang
disimpan pada ruang suhu kamar memberikan pengaruh yang buruk terhadap
keserempakan tumbuh benih jika dibandingkan dengan penyimpanan pada ruang
AC dan kulkas. Hal ini karena benih yang disimpan dalam ruang suhu kamar
cenderung meningkat kadar airnya karena pada suhu tinggi benih mengalami lgju
respirasi yang cepat sehinggaterjadi perombakan cadangan makanan. Saat benih
berkecambah, benih sudah tidak ada lagi mempunyai cadangan makanan sebagai

energi pada proses perkecambahan maka keserempakan tumbuh benih menurun.
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Menurut Bewley dan Black (1994) dikutip oleh Dewi (2002) terdapat syarat-
syarat dan fasilitas bangunan penyimpanan benih yaitu :
1. Bangunan terlindungi dari kontaminasi
2. Bangunan terlindungi dari air
3. Bangunan berventilasi dan beraerasi
4. Bangunan terlindungi dari tikus

5. Bangunan terlindungi dari insekta dan cendawan.

2.5 Varietas Tanaman

V arietas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Penggunaan varietas unggul dalam budidaya tanaman adal ah salah satu
komponen yang sangat penting dalam mencapai produksi tanaman budidaya yang
tinggi. Pada setiap varietas mempunyai karakteristik tanaman masing-masing,
dengan karakteristik tersebut dapat mempengaruhi mutu fisiologis dan vigor benih

yang berbeda dari setiap varietasnya.

Varietas ini sendiri merupakan beberapa tanaman yang dikel ompokkan atas dasar
kesamaan jenis atau spesies yang memiliki ciri khas dan karakteristik tertentu,
misalnya bentuk, potensi produksi, pertumbuhan dan morfologi tanaman yang

dapat dibedakan dari jenis tanaman lainnya.

Menurut Subagio dan Aqil (2014), varietas sorgum memiliki keanekaragaman
baik dari segi hasil, umur panen, warna biji, rasa dan kualitas olah bijinya.
Varietas sorgum yang akan ditanam harus disesuaikan dengan tujuan pengunaan

dan polatanamnya, maka dari itu varietas ikut berperan dalam menentukan hasil
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sorgum. Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, perlu diketahui

varietas sorgum yang memiliki vigor yang baik pula.

2.6 Hubungan antara mutu fisik dan mutu fisiologis benih

Hal yang paling mendasar dalam pertanian adalah mutu benih, mutu benih yang
baik merupakan dasar dari produktifitas pertanian yang lebih baik. Mutu benih
adal ah sgjumlah atribut dan karakter benih yang ditunjukkan secara individual
atau kelompok. Pengujian benih ditunjukkan untuk mengetahui mutu atau

kualitas dari suatu jenis atau kelompok benih (Sutopo, 2012).

Mutu benih dibedakan menjadi tiga yaitu mutu fisik, mutu fisiologis dan mutu
genetis. Mutu fisik benih berkaitan dengan kondisi fisik benih secara visual,
seperti warna, ukuran, bentuk, bobot, dan tekstur permukaan kulit benih. Tolok
ukur yang dijadikan kriteria adalah keseragaman. Selain itu, ada beberapa sifat-
sifat lain dari benih yang diamati yakni tingkat keutuhan benih dengan tolok ukur
tingkat kerusakan benih, dan tingkat kelembaban benih pada tolok ukur kadar air

benih.

Mutu fisiologis benih berkaitan dengan aktivitas perkecambahan benih, yang
didalamnya terdapat aktivitas enzim, reaksi-reaksi biokimia serta sertarespiras
benih. Parameter yang biasa digunakan untuk mengetahui mutu fisiologis benih
yaitu viabilitas benih dan vigor benih. Tolok ukur viabilitas benih adalah daya
berkecambah benih (DB) dan potensi tumbuh maksimum (PTM), sedangkan tolok

ukur vigor benih yaitu daya simpan benih dan kekuatan tumbuh benih.
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Menurut Hasanah (2002) mutu fisiologis benih ditentukan oleh viabilitas benih,
sedangkan viabilitas benih ditentukan oleh kondisi prapanen misalnya cara panen
dan penentuan waktu panen, serta ditentukan oleh pascapanen benih yang
meliputi pengeringan, pembersihan, perlakuan benih, pengemasan dan
penyimpanan benih. Kondisi benih prapanen dan pascapanen termasuk dalam
perlakuan terhadap kondisi fisik benih sebelum diuji, sehingga ikut berperan
dalam menentukan viabilitas. Maka dapat dikatakan bahwa mutu fisik dan
fisiologis benih berkaitan dalam menentukan kualitas benih. Mutu fisik dan mutu
fisiologis benih dapat mengambarkan kemampuan benih untuk disimpan dan

tumbuh sebagai tanaman normal (Sudrgjat et al., 2015).



Tabel 2. Deskripsi Varietas Sorgum

25

Varietas
Parameter

Kawali Super-1 Pahat
Jumlah daun 13 helai 12 helai + 10 helai
Tinggi tanaman +135cm +204,77cm +147,2 cm
Umur berbunga (50%o) +70 hari 56 hari +59 hari
Panen +100-110 hari 105-110 hari +89 hari
Panjang malai 28-29cm 26,67cm -
Bentuk Bulat Bulat lonjong Bulat lonjong
Ukuran biji 3,40 mm P:4,37mm Relatif kecil
Warna biji Krem Putih Putih bening
Bobot 1000 butir 30g 32,10gk.a. 10%  +28,0 gram
Potensid hasil 4-5t/ha 5,75 t/ha 7,4 ton/ha
Rata-rata hasi| 2,96 t/ha 2,66 t/ha 5,8 ton/ha
Kadar protein 8,81% 12,96% +12,8%
Kadar lemak 1,97% 2,21% *+2,4%
Kadar karbohidrat 87,87% 71,32% +72,9%

Agak tahan Agak tahan Tahan
Aphis, Tahan Aphis, tahan penyakit karat
Karat daun, dan
Hawar daun

Tanggal lepas 22 Oktober 2001 2013 2013

Sumber : Balai Pendlitian Tanaman Serealia, 2015



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dalam periode waktu November 2015 sampai

dengan November 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik, wadah/cup plastik,
kertas merang, karet gelang, label, alat tulis, gelas ukur, tampah plastik, alat lem
tembak 80 watt, glue stick, plastik wrap, kertas minyak, aat penghitung benih
(seed counter) Tipe Seedburo 801 Count- A-PAK, timbangan elektrik Tipe
Scount pro, alat pengukur kadar air Tipe GMK, alat pengukur daya hantar listrik
(electroconductivity meter) Tipe WTW series pH/Cond 720, dan mistar.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aguades, KCI, Air,
benih sorgum varietas Kawali, Talaga bodas, Super-1 dan Pahat, dengan periode

simpan 10 bulan dan periode simpan 12 bulan.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK). Rancangan perlakuan disusun secarafaktorial (2x4) dengan 2
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blok sebagal ulangan. Blok adalah waktu pengamatan. Faktor pertama adalah
periode simpan (P) yang terdiri dari periode penyimpanan 10 bulan (P1) dan 12
bulan (P2). Faktor kedua adalah varietas (V) yang terdiri dari varietas Kawali
(V1), Talaga bodas(V2), Super-1(V3) dan Pahat (V4). Analisisdatayang akan
dilakukan adalah (1) Uji Bartlet untuk uji homogenitas ragam antar perlakuan,
(2) Uji Tukey untuk kemenambahan data/aditifitas data apabila data homogen dan
(3) Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf 5% untuk analisis ragam data dan uji
lanjutan bilaasumsi terpenuhi.

P2v4 P1V3
P1V2 P1V4
P2V1 P2v2
P2V3 P2V3
P1V1 P2V1
P1V2 P2V4
P2V 2 P1V2
P1V4 P1V1

Gambar 3. Tataletak percobaan

Keterangan: P1 : Periode simpan bulan ke-10
P2 : Periode simpan bulan ke-12
V1 : Varietas Kawali
V2 : Varietas Talaga bodas
V3 : Varietas Super-1
V4 : Varietas Pahat

[ 1011 : Kelompok percobaan
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian
3.4.1 Persiapan Benih

Benih yang digunakan adalah benih hasil panenan dari pertanaman penelitian
bapak Ir. Eko Pramono, M.S. pada bulan Agustus 2015 di Desa Marhain,
Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah. Benih yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih sorgum varietas Kawali, Talaga bodas, Super-1

dan Pahat.

Benih yang telah dirontokkan selanjutnya dibersihkan dengan alat seed blower.
Benih yang telah bersih kemudian dikemas menggunakan wadah (cup) plastik

yang diberi label nama varietas, diletakan didalam tampah plastik dengan cara
direkatkan dengan lem bakar dan dibungkus plastik wrap. Selanjutnya diberi

label dengan keterangan nama varietas, tanggal simpan, dan ulangan.
3.4.2 Penyimpanan Benih

Benih yang telah dikemas kemudian disimpan pada ruang penyimpanan yang
dilengkapi dengan pendingin ruangan (Air Conditioner) dengan suhu + 18°C dan
kelembaban relatif + 48%. Metode yang digunakan yaitu dengan mencatat suhu
dan kelembaban relatif ruang penyimpanan benih, yang kemudian diambil nilai
rata-ratanya pada akhir periode ssimpan. Benih disimpan dengan lama periode

penyimpanan 10 bulan dan 12 bulan.
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3.5 Variabel Pengamatan

Benih sorgum yang telah disimpan dengan periode penyimpanan 10 bulan dan 12
bulan kemudian dilakukan pengukuran variable pengamatan. Variabel
pengamatan meliputi mutu fisik dan vigor benih. Pada mutu fisik variabel yang
diamati adalah benih rusak dan kadar air benih. Vigor benih dapat dilihat dengan
daya hantar listrik dan uji perkecambahan benih dengan metode uji kertas
digulung dilapisi plastik (UKDdp) sesuai prosedur yang dikemukakan oleh Sadjad
(1994). Uji perkecambahan yang dilakukan adalah Uji Keserempakan
Perkecambahan (UK sP) dan Uji Kecepatan Perkecambahan benih (UKP). UKsP
dengan variabel yang diamati adalah kecambah normal kuat, kecambah normal
lemah, kecambah normal total, panjang tajuk kecambah normal, panjang akar
primer kecambah normal dan bobot kering kecambah normal, sedangkan UKP
variabel yang diamati yaitu kecepatan perkecambahan benih, kecambah normal

total, dan benih mati.

3.5.1 Variabel Mutu Fisik Benih

1. Benih rusak

Benih rusak merupakan salah satu variabel pengamatan dari mutu fisik benih.
Benih rusak ini diperoleh dari pemilahan benih masing-masing varietas yang telah
dissimpan diruang penyimpanan benih, menurut Goftishu dan Belete (2014), benih
rusak dinyatakan sebagai propos jumlah total sampel benih yang akan dihitung
persentasenya, benih rusak dihitung secaramanual. Benih tersebut dipisahkan

berdasarkan penampilan fisiknya secara visual seperti bentuk benih tidak bulat
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penuh akibat retak, berlubang dan hampa akibat hama, embrio benih tidak utuh
dan keriput. Menurut Sudrgjat dan Nurhasybi (2015) menyatakan bahwa
berdasarkan ketentuan ISTA benih besarnyalebih dari setengah benih utuh masih
masuk dalam benih murni. Benih rusak termasuk dalam benih murni dan tidak
menggambarkan viabilitasnya (Schmidt, 2000), yang dalam hal ini benih rusak
bukan berarti benih yang tidak mampu untuk berkecambah. Setelah benih
tersebut terkumpul kemudian dihitung jumlahnya dan persentasenya dengan cara
membagi jumlah benih dengan jumlah awal benih dikali 100%, pengamatan pada
variabel ini dilakukan sebanyak 2 kali yakni pada periode simpan benih 10 bulan

dan 12 bulan.

2. Pengukuran kadar air benih

Kadar air benih diukur menggunakan alat moisture tester Tipe GMK-303 RS,
pengukurannya dilakukan 2 kali yaitu pada saat periode simpan benih setelah 10
bulan dan setelah 12 bulan. Pengujian ini mengacu pada metode yang tercantum
pada ISTA. Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan cara memasukkan
benih sorgum sebanyak 5 butir kedalam alat Moisture tester, selanjutnya tekan

tombol measure makanilai kadar air akan terlihat padalayar.

3.5.2 Variabd Vigor Benih

1. DayaHantar Listrik

Pengukuran daya hantar listrik dilakukan dengan menghitung 25 butir, lalu

direndam dalam aquades 50 ml selama 24 jam. Pengukuran nilai DHL dilakukan
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dengan aat condutivity meter Tipe WTW series pH/Cond 720, sebelum
digunakan alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan menggunakan larutan KCI.
Pengamatan dilakukan dengan cara memasukan ujung alat tersebut ke dalam gelas
yang berisi rendaman benih, diukur pula nilai konduktivitas agquades sebagai
blanko. Pengujian daya hantar listrik ini mengacu pada metode yang tercantum
pada ISTA (2010). Perhitungan nilai daya hantar listrik dapat dilakukan dengan

rumus sebagai berikut:

Konduktivitas (uS.cm™) = Konduktivitas air rendaman — Blanko(puS.cm™)

2. Kecambah Normal Kuat (KNK)

Variabel ini diperoleh dari uji keserempakan perkecambahan yang tumbuh
normal, pengamatan variabel ini mengikuti kriteria kecambah kuat oleh Copeland
dan McDonad (2001) dengan komponen kecambah yang sempurna seperti akar
primer, plumula, hipoktil/epikotil dan sebagainya. Pengamatan dilakukan pada

4x24 jam setelah pengecambahan.
3. Kecambah Normal Lemah (KNL)

Variabel ini diperoleh dari uji keserempakan perkecambahan benih yang
merupakan kecambah yang tumbuh normal, namun pertumbuhannya |ebih lambat.
Kriteria kecambah normal lemah pada kacang tanah menurut buku prinsip ilmu
dan teknologi benih (Copeland dan McDonald, 2001) yaitu kecambah dengan
epikotil/hipokotil yang rusak, tidak ada akar primer atau adatetapi retak, salah
satu daun primer hilang, akar primer terbelah/terbagi, dan hipokotil keriting.

Pengamatan dilakukan pada 4x24 jam setel ah pengecambahan.
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4. Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN)

Dari jumlah kecambah normal pada UK sP diambil 5 sampel secara acak. Menurut
penelitian Rahmawati dan Syamsuddin, Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013)
pada benih jagung pengamatan variabel ini dilakukan dengan akar kecambah
direntangkan kemudian diukur panjang akar primer mulai dari pangkal hingga
ujung akar primer kecambah normal. Kemudian dihitung rata-rata panjang akar

primer kecambah normalnya.
5. Panjang Tajuk Kecambah Normal (PTKN)

Dari jumlah kecambah normal pada UK sP diambil 5 sampel secara acak diukur
panjang taguknya, mulai dari pangka hingga ujung tgjuk kecambah normal

menggunakan penggaris seperti yang telah dilakukan pada beberapa penelitian,
salah satunya pada kecambah padi oleh Muharram (2011). Kemudian dihitung

rata-rata panjang tajuk kecambah normalnya.
6. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN)

Lima sampel kecambah normal yang diambil secara acak pada variabel PAPKN
dan PTKN dihilangkan bagian endospermnya untuk kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 80°C selama 3x24 jam (Copeland dan McDonald,
2001), kemudian dimasukkan kedalam desikator selama 30 menit dan ditimbang
bobotnya seperti pengamatan dilakukan Komalasari dan Arief, Balai Penelitian

Tanaman Seredlia (2013) pada benih jagung.
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7. Kecepatan Perkecambahan (KP)

K ecepatan perkecambahan adal ah kecepatan benih untuk berkecambah secara
normal. Nila kecepatan perkecambahan benih diperoleh dari Uji Kecepatan
Perkecambahan (UKP). Penghitungan nilai kecepatan perkecambahan benih
dilakukan dengan menghitung pertambahan kecambah normal setiap harinya
terhitung sgiak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah dikecambahkan (Sadjad, 1994).
K ecepatan perkecambahan dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Copeland

dan Donald, 2001) sebagai berikut :

wKP=L 48246
D1 D2 Dn
Keterangan :
KP = Kecepatan perkecambahan (Y%/hari)
G = Persentase benih yang berkecambah
D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut
N = Jumlah hari pada perhitungan akhir

8. Kecambah Normal Total (KNT)

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari
menambahkan kecambah normal setiap harinya dari suatu pengujian, pengamatan
berdasarkan kriteria kecambah normal oleh Kartasapoetra (2003).

Nilai kecambah normal total diperoleh dengan menambahkan kecambah normal
pada setiap harinyaterhitung sgak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah
dikecambahkan. Kecambah dapat dikatakan normal apabila memiliki kriteria
seperti pertumbuhan akar primer dan sekunder baik, perkembangan hipokotil

baik, plumula sempurna, dan tumbuh dengan baik (Kamil, 1986).



Persen kecambah normal total dapat dihitung menggunakan rumus sebagal

berikut:
Jumlah KN
KNT = — X 100 %
Keterangan :
KNT = Kecambah Normal Tota (%)
KN = Kecambah Normal
N = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan

9. Benih Mati (BM)

Benih mati adalah benih yang sampai pada akhir masa pengujian tidak
menujukkan gejala berkecambah, benih tidak keras, tidak segar, dan tidak
berkecambah (ISTA, 2010). Persen benih mati diperoleh dari menghitung seluruh
benih mati pada hari ke-5 setelah dikecambahkan. Benih mati merupakan benih

yang utuh tetapi tidak mampu untuk perkecambah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penyimpanan benih sorgum pada suhu + 18°C dan RH + 48 % selama 12
bulan menyebabkan benih rusak lebih tinggi sebesar 24,19% dibandingkan
benih yang disimpan selama 10 bulan sebesar 14,73%. Persentase kecambah
normal total setelah simpan 12 bulan (59,50%) |ebih rendah dibandingkan 10
bulan (78,00%). K ecepatan perkecambahan benih setelah simpan 12 bulan
(24,58%/hari) lebih rendah daripada disimpan 10 bulan (36,47%/hari).

2. Mutu fisik benih tidak berbeda pada semua varietas. Varietas yang memiliki
vigor kecambah terbaik yaitu varietas Super-1 yang ditunjukkan oleh variabel
panjang akar primer kecambah normal, bobot kering kecambah normal dan
daya hantar listrik.

3. Mutu fisik dan vigor benih terhadap perbedaan varietas tidak bergantung pada

periode simpan.
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5.2 Saran
Sebaiknya untuk pengamatan sel anjutnya pengaruh perbedaan periode simpan
pada varietas yang berbeda dilakukan pada periode simpan 6, 8, 10 dan 12 bulan
agar dapat membandingkan pengaruh lamanya penyimpanan terhadap

kemunduran benih sorgum dan dapat digunakan untuk pertanaman selanjutnya.
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